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BABI

PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakangMasalah

Bagiperusahaan,sumberdayaalam dansumberdayamanusia

(karyawan)merupakanassetyangsangatdibutuhkanuntukmenjalankan

roda produksi,namun dalam operasionalnya sumberdaya manusia

dianggapmemilikiperanyanglebihpenting,halinidisebabkankarena

sumberdaya manusia memilikifungsisebagaifaktorpenggerakdan

faktor-faktorproduksilainnya sepertimaterial(bahan baku),machine

(mesin), money (uang), dan method (cara), sehingga walaupun

melimpahnya sumberdaya alam (raw-material),tanpa didukung oleh

kemampuansumberdayamanusiahasilnyatidakakanoptimal.

Menurut(Rahayu & Qurdiana,2020),kontribusiindividu yang

melebihituntutanperanditempatkerjadisebutdenganOrganizational

Citizenship Behaviour(OCB).Perilaku inimencakup perilaku seperti

membantu orang lain,menjadisukarelawan untuk kegiatan diluar

pekerjaan,danmenegakkanaturandanprosedurditempatkerjaterlepas

dariketidaknyamananpribaditanpaadanyapermintaanrewardsecara

formal dari organisasi. OCB diperlukan oleh organisasi karena

meningkatkanefektifitasorganisasi,terutamadalam membangunaspek-

aspeksosialdalam organisasi,sepertikomunikasiantarindividu dan

kesolidantim atauunitkerja(departemen).Perilakunon-organisasiyang
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tidakdapatdiamatidengansistem rewardatauhukuman.OCBjugadapat

meningkatkan efisiensi suatu organisasi dengan cara menghemat

berbagaijenissumberdayayangadauntuktujuanyanglebihproduktif.

OrganizationalCitizenship Behavior(OCB)mempunyailima indikator

utamayangmasing–masingbersifatunikyaitu:altruism.

PT.CendanaSembilanadalahperusahaanyangbergerakdalam

bidangproduksisemenyangberalamatdiJl.RayaIndarungNo.4&5Kota

Padang,Sumatera Barat.Setiap perusahan pasti memiliki masalah

terutama pada masalah karyawan yang berdampak pada penurunan

OrganizationalCitizenshipBehaviourhalinidisebabkankarenakurangnya

kepuasankaryawandankurangnyakeadilansehinggaberdampakpada

penurunan organizationalcitizenship behavior.Dampak penurunan ini

terjadidandibuktikandengantingginyatingkatturnoverkaryawanpada

empattahunterakhiryangdapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel1.1
DataTurnoverKaryawanPT.CendanaSembilan

Tahun2017-2020
Tahun Jumlah

Karyawan

Awal

Jumlah

Karyawan

Keluar

Jumlah

Karyawan

Masuk

Jumlah

Karyawan

Akhir

Tahun

Persentasi

Tingkat

Turnover

2017 82 9 6 79 3,72%

2018 79 12 9 76 3,87%

2019 76 15 11 72 5,40%

2020 72 14 9 67 7,19%

Sumber:PT.CendanaSembilan,2021

Berdasarkan tabeldiatas bahwa setiap tahunnya turnoverPT.

Cendana Sembilan mengalamipeningkatan pada tahun 2017 tingkat
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turnoversebesar3,72% diikutipeningkatantahun2018sebanyak3,87%

dantahun2018sebesar5,40% danterusmeningkatpadatahun2020

sebanyak7,19%.BerdasarkaninformasiyangdidapatkandariHRD PT.

Sembilanterjadinyapeningkatanturnoverdisebabkankarenarendahnya

tingkatorganizationalcitizenshipbehavior,karyawanmerasakurangnya

keadilan sertakurangnya kepuasan terhadap apayang diberikan oleh

perusahaan kepada karyawan serta karyawan merasa tidak ada

penghargaanyangdiberikankepadanya,prestasikaryawanyangmenurun,

dankariryangdirasakantidakberkembang.Selainituadanyakeluhkesah

darikaryawan mengenaihubungan karyawan dengan pemimpin yang

kurang mendukung dalam melaksanakan pekerjaan. Rendahnya

organizationalcitizenship behaviordisinyalirdisebabkan oleh keadilan

organisasi,kepuasankerjadanperilakukerja.

Menurut(Suwandana,2018)Keadilanorganisasimerupakanbentuk

gambaranumum padapersepsiatausudutpandangseseorangmengenai

keadilan yang terjadipada suatu organisasiatau ditempatbekerja.

Keadilanorganisasisebagaipersepsiindividuterhadapkeadilandalam

prosespembuatankeputusandandistribusihasilyangtelahditerimaoleh

individu.Karyawanmenganggapadilorganisasimerekaketikamereka

yakinbahwahasilyangmerekaterimadancaraditerimanyahasiltersebut

adalah adil.Keadilan organisasionaldalam penelitian inimerupakan

persepsiseorang karyawan yang dirasakan terkaitorganisasiyang

mampumemberikanperlakuanyangadilkepadakaryawan(Suardani&
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Supartha, 2018). Indikator variabel keadilan organisasional dalam

penelitianini:1)Keadilandistributif(distributivejustice),adalahkeadilan

yangdirasakanberdasarkanalokasipenghargaanyangmerekaterimadari

organisasi.Indikatorinidiukurdaripersepsirespondenmengenaikeadilan

yang dirasakan berdasarkan alokasipenghargaan yang diterima dari

perusahaan.

Hasilpenelitian yang dilakukan oleh (Dwika & Adnyani,2020)

menunjukanbahwahasilpenelitianmenunjukanbahwaterdapatkeadilan

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap

organizationalcitizenshipbehavior,sedangkan(Wahyuni&Supartha,2019)

menyatakan bahwa keadilan organisasi berpengaruh negatif dan

signifikanterhadapterhadaporganizationalcitizenshipbehavior

Menurut (Mangkunegara,2017) Kepuasan kerja adalah suatu

perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diripegawaiyang

berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisidirinya.

Kepuasankerjatimbulakibatcarayangditunjukkanparapimpinandalam

memperhatikandanmemintapendapatsertakeikutsertaanpegawainya,

sehinggaparapekerjamerasabahwaatasan memperhatikan mereka.

Tingkatkepuasankerjayangtinggiakanmempengaruhiseseorangdalam

menyelesaikan pekerjaannya.Sehingga tujuan suatu organisasidapat

dicapaidenganbaik.Begitupundengansebaliknya,rendahnyakepuasan

kerjadaripegawaidalam suatuorganisasitujuanorganisasitidakbisa

dicapaidenganbaik.Tercapainyakepuasanseseorangterhadapsesuatu
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bukanberhentinyakeinginan.Setelahseseorangmendapatkankepuasan

tersebut,makaakantimbulkeinginan-keinginanlainyanglebihtinggi

untukdapatdipuaskan.Kepuasankerjayangrendah,cenderungmelihat

pekerjaansebagaihalyangmenjenuhkanataumembosankan,sehinggaia

bekerjadenganterpaksadankurangbertanggungjawab.Apabilakaryawan

tidakmencapaikepuasandalam dalam bekerjamakaakantimbulsikap

negatifdalam pekerjaan sepertikurangnya rasa ketertarikan terhadap

pekerjaanya,adanyamogokkerja,tingginyatingkatabsensidantingkat

pergantiankaryawan(turnover)yangmeningkatdaritahunketahun.Untuk

itumerupakankeharusanbagiperusahaanuntukmengenalifaktor-faktor

apasajayangmembuatkaryawanpuasbekerjadiperusahaan.Setiap

karyawanakanmemilikitingkatkepuasanyangberbedasesuaidengan

sistem nilaiyangberlakudidalam dirinya.Padadasarnyasemakinpositif

sikap kerja semakin besarpula kepuasan kerja,biasanya seseorang

merasapuasdenganpekerjaannyakarenatelahmemperolehapayangia

butuhkan.

PadapermasalahankepuasankerjakaryawanyangterjadipadaPT.

CendanaSembilan,gajiyangdiberikandirasakankaryawankurangsesuai

denganapayangtelahmerekaberikanterhadapPT.CendanaSembilan,

sehingg banyaknya karyawan yang bermalas-malasan dalam bekerja

sehinggahaliniberdampakpadarendahnyaorganizationalcitizenship

behaviorpadaPT.CendanaSembilan.

Hasilpenelitianyangdilakukanoleh(Partini,2020)menunjukan
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bahwa hasilpenelitian menunjukan bahwa terdapatkepuasan kerja

berpengaruh positifdan signifikan terhadap terhadap organizational

citizenshipbehavior,sedangkan(Gita,Charmiati,Bagus,&Surya,2019)

menyatakanbahwakepuasankerjaberpengaruhnegatifdansignifikan

terhadapterhadaporganizationalcitizenshipbehavior

(Gulo,2017)menyatakanbahwaperilakukerjainovatifyaitubentuk

perilakudengantujuanuntukmencapaiinisiasisertapengenalansuatuide,

proses,prosedurmaupun produkbaru yang berguna bagiorganisasi.

Perilaku kerja inovatif juga diartikan sebagai bagian proses dari

modernisasiyangdikaitkanpadaperilakukerjainovatifsebagaibagian

dariprosesperubahandalam kehidupanmasyarakat,dengandiikutioleh

perubahansikap,sifatsertagayahidupindividudalam bermasyarakat.

Ada3(tiga)fasedalam melakukanprosesinovasi,adalahsebagaiberikut:

1.Generatingideas,keterlibatanindividudantim dalam menghasilkanide

untuk memperbaiki produk, proses dan layanan yang ada dan

menciptakan sesuatu yang baru. 2. Harvesting ideas,melibatkan

sekumpulan orang untuk mengumpulkan ide-ide yang telah ada dan

melakukan evaluasi terhadap ide-ide tersebut. 3. Developing and

implementingidea,mengembangkanide-ideyangtelahterkumpuldan

selanjutnyamengimplementasikanide-idetersebut(Setyawati,2019).

Berdasarkan hasilwawancara yang dilakukan bahwa tingkat

perilakuinovatifkaryawanmasihrendahhalinidikarenakankurangnya

motivasipimpinanuntukmendorongkaryawanbekerjadengansemangat
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danjugakurangnyapelatihanyangdiberikankepadakaryawansehingga

tingkatpengetahuankaryawanberkurangdanmenyebabkanrendahnya

organizationalcitizenshipbehaviorkaryawan

Hasilpenelitian yang dilakukan oleh (Logahan,Indrajaya,&

Proborini,2020)menunjukanbahwahasilpenelitianmenunjukanbahwa

terdapatperilakukerjainovatifberpengaruhpositifdansignifikanterhadap

terhadap organizationalcitizenshipbehavior,sedangkan(Hadi,Putra,&

RahayuMardikaningsih,2020)menyatakanbahwaperilakukerjainovatif

berpengaruh negatifdan signifikan terhadap terhadap organizational

citizenshipbehavior

Berdasarkan uraian diatas,maka penulis merasa perlu untuk

melakukan penelitian lebih lanjutdengan judulPENGARUH KEADILAN

ORGANISASI, KEPUASAN KERJA TERHADAP ORGANIZATIONAL

CITIZENSHIPBEHAVIORDENGAN PERILAKUKERJAINOVATIFSEBAGAI

VARIABELINTERVENINGPEGAWAIPADAPTCENDANASEMBILAN.

1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,makadapat

didefinisikanpermasalahanyangada,yaituantaralain:

1.Kurangnyakepuasankaryawandankurangnyakeadilansehingga

berdampakpadapenurunanorganizationalcitizenshipbehavior

2.TurnoverPT.Cendana Sembilan mengalamipeningkatan setiap

tahunnya

3.Peningkatan turnover disebabkan karena rendahnya tingkat
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organizationalcitizenshipbehavior

4.Karyawanmerasakurangnyakeadilansertakurangnyakepuasan

terhadapapayangdiberikanolehperusahaankepadakaryawan

serta karyawan merasa tidak ada penghargaan yang diberikan

kepadanya

5.Prestasi karyawan yang menurun sehingga menyebabkan

rendahnyaorganizationalcitizenship

6.Kariryang dirasakan tidakberkembang sehingga menyebabkan

rendahnyaorganizationalcitizenship

7.Adanyakeluhkesahdarikaryawanmengenaihubungankaryawan

denganpemimpinyangkurangmendukungdalam melaksanakan

pekerjaan

8.Kepuasan kerjaan yang rendah,cenderung melihat pekerjaan

sebagaihalyangmenjenuhkanataumembosankan,sehinggaia

bekerjadenganterpaksadankurangbertanggungjawab

9.Apabilakaryawantidakmencapaikepuasandalam dalam bekerja

makaakantimbulsikapnegatifdalam pekerjaansepertikurangnya

rasa ketertarikan terhadap pekerjaanya,adanya mogok kerja,

tingginyatingkatabsensidantingkatpergantiankaryawan(turnover)

yangmeningkatdaritahunketahun

10.KepuasankerjakaryawanyangterjadipadaPT.CendanaSembilan,

gajiyangdiberikandirasakankaryawankurangsesuaidenganapa

yangtelahmerekaberikanterhadapPT.CendanaSembilan
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11.Tingkatperilakuinovatifkaryawanmasihrendahhalinidikarenakan

kurangnyamotivasipimpinanuntukmendorongkaryawanbekerja

dengansemangat

12.Kurangnya pelatihan yang diberikan kepada karyawan sehingga

tingkat pengetahuan karyawan berkurang dan menyebabkan

rendahnyaorganizationalcitizenshipbehaviorkaryawan.

1.3BatasanMasalah

Permasalahan pada identifikasimasalah tersebut tidak akan

dibahas secara keseluruhan karena berbagai keterbatasan dan

menghindari meluasnya permasalahan dalam penulisan ini. Oleh

karenanya penulis memfokuskan dan membatasi masalah dalam

penelitian inisebagai“keadilan organisasi,kepuasan kerja terhadap

organizationalcitizenshipbehaviordenganperilakukerjainovatifsebagai

variabelinterveningpegawaipadaPT.CendanaSembilan.”

1.4RumusanMasalah

1.Bagaimanapengaruhkeadilanorganisasiterhadapperilakukerja

inovatifpadaPT.CendanaSembilan?

2.Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap perilaku kerja

inovatifpadaPT.CendanaSembilan?

3.Bagaimanapengaruhkeadilanorganisasiterhadaporganizational

citizenshipbehaviorpadaPT.CendanaSembilan?

4.Pengaruh kepuasan kerja terhadap organizationalcitizenship

behaviorpadaPT.CendanaSembilan?
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5.Bagaimanapengaruhperilakukerjainovatifterhadaporganizational

citizenshipbehaviorpadaPT.CendanaSembilan?

6.Bagaimanapengaruhkeadilanorganisasiterhadaporganizational

citizenshipbehaviorsebagaivariabelinterveningpadaPT.Cendana

Sembilan?

7.Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap organizational

citizenshipbehaviormelaluiperilakukerjainovatifsebagaivariabel

interveningpadaPT.CendanaSembilan?

1.5TujuandanManfaatPenelitian

1.5.1TujuanPenelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas,adapun tujuan dari

peelitianiniadalahuntukmengetahuitentang:

1.Untukmengetahuiapakahadapengaruhkeadilanorganisasi(X1)

perilakuinovatif(Z)padaPT.CendanaSembilan

2.Untuk mengetahuiapakah ada pengaruh kepuasan kerja (X2)

terhadapperilakuinovatif(Z)padaPT.CendanaSembilan

3.Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Persepsi Keadilan

organisasi(X1)OCB(Y)padaPT.CendanaSembilan

4.Untuk mengetahuiapakah ada pengaruh kepuasan kerja (X2)

terhadapOCB(Y)padaPT.CendanaSembilan

5.Untuk mengetahuiapakah ada pengaruh perilaku inovatif(Z)

terhadapOCB(Y)padaPT.CendanaSembilan.

6.Untukmengetahuiapakahadapengaruh Keadilanorganisasi(X1)
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terhadapOCB(Y)Perilakuinovatif(Z)sebagaivariabelintervening

padaPT.CendanaSembilan

7. Untuk mengetahuiapakah ada pengaruh Kepuasan kerja (X2)

terhadapOCB(Y)Perilakuinovatif(Z)sebagaivariabelintervening

padaPT.CendanaSembilan

1.5.2ManfaatPenelitian

Manfaatyangdiharapkandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.BagiPenulis

Untukmenambahwawasanpenulismengenaihubunganantara

persepsikeadilankompensasisecaralangsungterhadapkinerja

dan komitmen,dan pengaruh budaya organisasiterhadap

komitmenorganisasidankinerja,maupunpengaruhpersepsi

keadilankompensasidanbudayaorganisasisecarabersama-

samaterhadapkomitmenorganisasidankinerjakaryawan

2.BagiLembaga

Diharapkandapatdijadikansebagaibahanpertimbangandan

masukan terhadap kinerja karyawan pada PT. Cendana

Sembilanagardapatmeningkatkankinerjanyadalam bekerja

dengantujuanuntukdapatmencapaitargetyangdiinginka

3.BagiPembaca

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatbermanfaatbagiyang

membacakhususnyabagiyangsedangmelakukanpenelitian.
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Penelitianinibisamenjadidasarataureferensiuntukpenelitian

selanjutnyadanjugadapatmenambahpustakabagimereka

yangmempunyaiminatuntukmendalamipengetahuandalam

bidangsumberdayamanusia.

BABII

LANDASANTEORI,KERANGKAPIKIRDANHIPOTESIS

2.1OrganizationalCitizenshipBehavior(OCB)

2.1.1PengertianOrganizationalCitizenshipBehavior(OCB)

(Podsakoff, 2016), mendefinisikan Organizational Citizenship

Behavior(OCB)sebagaisuatu perilaku individu yang bersifatbebas

(discretionary),yangtidaksecaralangsungdaneksplisitmendapatkan

pengharapandarisistem imbalformalyangcarakeseluruhanmendorong

keefektifanfungsi-fungsiorganisasi.Haliniberartibersifatbebasdan

sukarela,karenaperilakutersebuttidakdiharuskanolehpersyaratanperan

ataudeskripsijabatan,yangsecarajelasdituntutberdasarkankontrak

denganorganisasi,melainkansebagaipilihanpersonal

Menurut(Griffin,2018),OrganizationalCitizenship (keanggotaan


